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BAB IlI

SETTING PENELITIAN

A. Nama Mafia Sholawat di Pandangan Pemuda Muslim

Jamaah atau kelompok pengajian yang menamakan diri Mafia Sholawat
ini didirikan oleh KH. Drs. Muhammad Ali Shodigin, atau biasa akrab
dipanggil Abah Ali. Cikal bakal kelompok Mafia Sholawat ini dari pondok
pesantren Roudhotun Ni’mah dimana Abah Ali sekaligus pengasuh di
dalamnya. Ketika hendak mendirikan pesantren Abah Ali mengaku menerima
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“wangsit”" dari sosok kharismatik yang menamakan diri Syeikh Nun. Dengan

ujaran:

“saya mendirikan pondok pesantren Roudhotun Ni’mah ini berkat wangsit
dari Mbah Syeikh Nun yang saya terima melalui mimpi, di mimpi tersebut
beliau menyuruh saya untuk membangun pondok pesantren Roudhotun

Ni’mah ini’??

Sehingga, bermula dari mimpi yang beliau sebut wangsit atau pesan
khusus itulah niat atau keinginan Abah Ali untuk mendirikan Pondok
pesantren bermula. Dan dari lembaga pendidikan inilah awal mula dakwah

Abah Ali kepada masyarakat untuk mengenalkan ajaran Islam.

! Wangsit memiiki arti pesan yang diberikan secara khusus dari sosok yang memiliki kharismatik
tinggi, wagsit datang dengan berbagai ragam cara salah satunya melalui mimpi, wansit bermaksud
memberikan petunjuk kepada orang yang mendapatkannya dalam berbagai macam urusan dunia.
Dalam kasus yang menimpa Abah Ali, wangsit datang kepadanya dari sosok panutannya.

? Kutipan dari bapak Sugeng, tangan kanan Abah Ali untuk rpotokoler acara Mafia Sholawat,
Sugeng, wawancara, Gandu Mlarak Ponorogo, 19, Januari, 2017.



56

Awal mula berdirinya pesantren, pesantren ini lebih memberikan perhatian
kepada mereka anak — anak jalanan, anak — anak yang putus sekolah, serta
para pemuda pengangguran. Sejak awal Abah Ali mengambil pilihan untuk
memberikan perhatian lebih kepada mereka para pemuda yang menginginkan

akses keilmuan keagamaan. ®

Menuru MA: “yo anu iku lo mas, pesantrene iku diisi karo bocah — bocah
sing gawene nek dalan, pokok bocah sing gak genah podo diajak mlebu nyang
pesantrene,” (ya itu mas, pesantren ini diisi oleh anak — anak yang kerjaannya
di jalanan, anak yang tidak jelas statusnya diajak untuk asuk ke dalam

pesantren)*

Meski sedikit berhaluan dari umumnya lembaga pendidikan islam yang
berdiri, akan tetapi Abah Ali sudah yakin dengan pilihan dakwah yang beliau
ambil, yaitu dengan memberikan perhatian kepada para pemuda yang
mengalami penyelewengan sosial untuk ditampung dan diberi wawasan

keagamaan.

Melalui pengalaman yang berharga inilah, Abah Ali mempelajari
bagaimanakah menjalin pola komunikasi dengan mereka yang di tengah
masyarakat ternilai negatif. Modal dakwah beliau tidak cukup berhenti di
pondok pesantren saja, bermula dari keprihatinan Abah Ali terhadap
kenakalan remaja, kemrosotan moral, serta dekadensi moral maka Abah Ali

berinisiatif untuk lebih mengembangkan lagi pola dakwah beliau.

j Muhammad Aji, wawancara, Semarang, 16 maret 2017.
Ibid.
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Mata rantai ini kian meluas tatkala salah satu santrinya yang semula tak
mengenal wawasan agama mengajak rekan — rekan lain untuk ikut terlibat
dalam pengajian Abah Ali.°> Dengan berasaskan kecocokan, atau kesesuaian
dengan cara beliau berdakwah kian hari kian bertambah jumlah jamaah dari

kalangan pemuda ini.

Dengan bermodal kesesuaian cara dakwah akhirnya beliau diundang ke
berbagai majlis pengajian baik dalam maupun luar kota, hingga tiba juga
beliau di Kabupaten Ponorogo. Awal mula datang ke bumi reog ini Abah Ali
menaruh keprihatinan pada kalangan pemuda yang dinilai tidak mengerti
bacaan — bacaan agama, minus wawasan keyakinan keagamaan, sehingga
kekurangan yang terdapat pada mereka menyebabkan para pemuda bertindak
tidak sesuai apa yang agama ajarkan, lebih memiliki moral yang buruk, jauh
dari budi pekerti yang luhur, dan wawasan tentang kenegaraan tidak terasah

dari praktiknya.

Dari sini Abah Ali berinisiatif untuk menarik para pemuda memiliki
keyakinan keagamaan yang kuat terlebih dahulu, kemudian secara berangsur
menanamkan moral kepada mereka, dan sebagai rangkaian dakwahnya juga
ditanamkan mentalitas cinta tanah air.® Salah satu cara untuk mengenalkan
cinta tanah air adalah dengan refleksi sejarah kiprah pemuda di tanah air ini.
sebagaimana apa yang diungkapkan Sugeng tentang bagaimanakah mentalitas

pemuda itu.

® Muhammad Furgon, wawancara, Ponorogo, 22, Januari, 2017
® Muhammad Furgon, wawancara, Ponorogo, 22, Januari, 2017
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Menurut S: “kalau dilihat dari sejarah bangsa, bung Tomo itu juga seorang
santri yang datang dari Jombang, dia sebagai sosok anak muda saat itu
memiliki keberanian dan cinta pada tanah air, cara dakwah bung Tomo saat itu
ya berani melawan sukutu yang tergabung dalam NICA yang menyerang

Surabaya”7

Untuk mengenalkan wawasan keyakinan terhadap keagamaan, Abah Ali
mengambil jalan Sholawat Berjamaah dengan para pengikutnya. Menurut
beliau dengan bersholawat pasti akan mengantarkan pemuda kepada wawasan
keagamaan. Karena menurut keyakinan beliau hanya dengan bersholawat
mereka bisa selamat. Sampai tahap inilah maka Abah Ali mendirikan suatu
kelompok pengajian yang memfokuskan diri pada lantunan — lantunan
sholawat dan juga kelompok pengajian yang ramah untuk mengakomodir
segala lapisan masyarakat dengan nama “Mafia Sholawat”. Nama Mafia
Sholawat tidak hanya sekedar nama saja, akan tetapi memiliki arti tersendiri
yaitu; “Manunggaling Fikiran lan Ati ing Dalem Sholawat”, atau bersatunya

pikiran dan hati dibawah naungan sholawat.®

Nama Mafia Sholawat sangat bersahabat bagi segenap kalangan pemuda
muslim Ponorogo, apalagi kelompok atau pemuda yang mendominasi di

dalam jamaah Mafia Sholawat adalah mereka yang memiliki penilaian negatif

7 Sugeng, wawancara, Ponorogo, 4 januari 2017

® Dalam menghimpun kelompok beragama khususnya Islam, salah satu media yang biasa
digunakan adalah sholawat. Dalam keyakinan umat islam, sholawat memiliki tempat tersendiri.
Sholawat memilki arti definitif, memanjatkan kesejahteraan serta keselamatan kepada Allah swt
ditujukan kepada utusan Nabi Muhammad saw, dalam pengamalannya, membaca sholawat kepada
nabi memiliki dampak kembali kepada pembaca. Pola ini dikembangkan oleh jemaah Mafia
Sholawat dengan begitu dalam, pemahaman yang disosialisasikan oleh Ali Sadikin kepada
pengikutnya memuat makna sholawat yang bisa menjaring ke berbagai elemen masyarakat.
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di tengah masyarakat. Secara umum nama Mafia adalah agen atau oknum
yang mengindikasikan hal negatif, namun setelah digali dari sudut perspektif

Abah Alli justru bertolak belakang dari kata asalnya.

Menurut S: “sebelum menentukan nama jamaah dengan Mafia Sholawat
ada bayak pertimbangan, bahkan unsur manakah media dakwah nanti yang
akan kita bidik. Sangat mungkin nanti setelah jamaah ini terbentuk dan
memiliki nama akan ada yang memprotes atau tidak setuju katakanlah. Namun
biar saja, biarkan saja yang memprotes itu toh mereka yo tidak mengerti apa
yang didalam”

Dari keterangan di atas, ada unsur pertimbangan bahwa memang kelak
jamaah yang bernama Mafia Sholawat ini memiliki tujuan untuk mendidik
para pemuda, nama yang nantinya adalah Mafia Sholawat ini juga memiliki
kesan kebanggaan bagi segenap pemuda yang dengan serta merta ingin

melakukan eksistensi diri di khalayak publik.
B. Kehadiran Mafia Sholawat dan Sambutan Pemuda

Pada tahun 2013 bertepatan hari sabtu tanggal 9 Nopember, sekelompok
sholawat datang dengan menamakan diri “Mafia Sholawat” ke Kabupaten
Ponorogo. Kelompok salawat ini diketuai oleh KH. Drs. Ali Sadigin dari
Semarang, dimana selain sebagai tokoh sentral dalam kelompok Mafia
Sholawat, beliau juga menjabat sebagai pengasuh Pondok Pesantren “Darun
Nikmah” Semarang. Dalam kurun waktu tiga tahun Mafia Sholawat telah
berhasil menghimpun puluhan ribu pengikut di kota Ponorogo, eksistensi

pengikut jamaah Mafia Sholawat ini diisi dari berbagai latar belakang.’

® Muhammad Furgon, wawancara, Ponorogo. 22 januari 2017
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Sebagai kelompok Sholawat yang nyleneh, lantaran diikuti oleh mereka
yang memiliki catatan negatif di tengah masyarakat, Mafia Sholawat konsisten
mewadahi mereka untuk bersholawat bersama, seperti mereka dari lintas
perguruan pencak silat, mantan preman, pengangguran, putus sekolah, dan
seterusnya.’® Kelompok ini juga diikuti dari berbagai lintas usia, anak usia
sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, para mahasiswa,
organisasi kepemudaan, bahkan kelompok pengajian baik dari kaum ibu di
pelosok kampung. Keterlibatan jamaah dari golongan memang terhitung
sedikit, oleh karena itu jamaah Mafia Sholawat didominasi oleh kalangan

pemuda.

Bertambahnya pengikut ini didukung dengan semakin rutinnya jadwal
pengajian Mafia Sholawat di kabupaten Ponorogo dari satu desa ke desa lain,
atau dari satu masjid ke masjid yang lain, dengan rutinan ini pengikut semakin

bertambah banyak.™*

Menurut TW*2 : “halah, pas pertama teko ki seh sithik sing gelem melu,
tapi Abah Ali kan yo nggowo songko Semarang kono jamaahe, pas acara nek
lapangan kui kui yo ngepasi karo cah cah nom, mergo kan cah kene
(Ponorogo) lek wengi ki do ngopi nek pinggir dalan kuto, pas acara nek
lapangan terus enek rame — rame cah — cah maleh pengen ngerti. Na, songko
kui wes mulai terkenal. Kardene cah — cah yo ngroso cocok, mergo Abah Ali
iIso ndunungne nek cah nom” (saat pertama kali datang masih sedikit yang
berkenan untuk ikut namun Abah Ali juga menyertakan dari Semarang
jamaahnya, bertepatan acara itu berada di lapangan itu juga bertepatan dengan
anak — anak muda, karena anak — anak muda sini (Ponorogo) kalau malam
mereka suko minum kopi di pinggir jalanan kota, ketika ada acara di lapangan
lalu mulai rame anak — anak penasaran ingin tahu. Nah, semenjak saat itulah

10 Muhammad Furqon, wawancara, Ponorogo, 22, Januari, 2017.
1 Sugeng, wawancara, Ponorogo, 16 Januari 2017
12 Teguh widodo, wawancara, Ponorogo, 15 Januari 2017.
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mulai terkenal. Lagian anak — anak muda juga merasa cocok, karena Abah Ali
bisa memahamkan kepada anak muda)

Keterangan diatas menegaskan bahwa pemuda tidak membutuhkan
logika atau nalar yang panjang, mereka membutuhkan adanya kesesuaian
dengan karakter mereka, ketika mereka menemukan kesesuaian dengan
karakter mereka aka sebuah loyalitas akan mereka berikan. Namun akan
sebaliknya, jika pemuda itu mendapatkan sedikit cibiran atau sedikit saja
ungkapan yang menyudutkan, maka bisa dipastikan mereka akan menjauhi

suatu dakwah tersebut.

Dari keterangan diatas dapat kita ketahui bahwa ekspansi Mafia Sholawat
ke Kabupaten Ponorogo mendapatkan sambutan hangat dan antusias lebih dari
kalangan pemuda muslim Ponorogo, hal ini ditandai dengan semakin
bertambahnya jumlah anggota dan seringnya penyelenggaraan dakwah Mafia
Sholawat di berbagai daerah Kabupaten Ponorogo. Dari sini dapat
disimpulkan bahwa jika penyelenggaraan berjalan dengan ruin dan pengikut
bertambah dan konsisten pada angka maksimal maka sambutan pemuda

muslim Ponorogo akan kehadiran Mafia Sholawat baik.

C. Media Dakwah Mafia Sholawat di Mata Pemuda

1. Media Dakwah

KH Ali Sadikin memang tidak bisa lepas dari pengabdian
masyarakat, banyak wahana yang beliau asuh yang menampung jamaah
dan pengikut setia untuk menimba ilmu darinya. Tercatat ragam kegiaan

beliau antara lain;
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a. Pembina Pondok Pesanren Raoudhotun Ni’mah, Kalicari,
Semarang. Oleh karena media dakwa pesantren Roudhotun Ni’mah
memberikan fokus pada pemuda yang memiliki kecacatan moral
seperti yang telah dijelaskan diawal. Maka dari media instansi
pendidikan, pemuda memiliki respek terhadap wahana instansi
pendidikan yang Abah Ali dirikan

b. Pengasuh selapanan®® Maijlis Dzikir dan sema’an al — Qur’an
“MOLIMO” (Mujahadah, Managib, Maulid, Mauidzah, dan
Mahabbah),** kegiatan MOLIMO ini beliau gelar di kediamannya
Pondok Pesantren Roudhotun Ni’mah Semarang. Media molimo
yang dikemas ulang kepada terminologi positif ini memberikan
kesan sama layaknya simbol metal, ketika pemberian arti ulang atas
kata molimo menjadi media dakwah praktis bagi pemuda yang ikut
didalamnya.

c. Pengasuh Majlis “Mafia Sholawat” (Manunggaling Fikiran lan Ati
ing ndalem Sholawat” di berbagai kabupaten dan provinsi

Indonesia. Perlu diketahui bahwa Mafia Sholawat adalah satu dari

% Arti kata “selapan” adalah hitungan kultur jawa yang merujuk pada satu bulan setengah.
Hitungan ini menyamakan antara hitungan jumlah hari yaitu tujuh, dengan hitungan pasar yang
berjumlah lima. Hitungan hati dimulai dari ; ahad, senin, selasa, rabu, kamis, dan jumat. Sementara
hitungan pasar dimulai dari; pon, wage, kliwon, legi, dan pahing. Hitungan selapanan adalah
hitungan yang jatuh pada hari dan pasar yang sama.

1 Mujahadah berarti dzikir bersama ditujukan kepada Allah swt untuk memohon dan mengharap
sesuatu, baik itu keselamatan dunia umat islam dan besok di hari kemudian, managib adalah
bacaan tentang keistimewaan — keistimewaan atau karomah yang melekat keada nabi, managib ini
ditujukan untuk lebih mengenal dekat kepada nabi Muhammad saw, maulid adalah melantunkan
sholawat — sholawat untuk menuangkan rasa cinta kita dengan kehadiran Nabi Muhammad di
dunia ini, mauidzah adalah menyapaikan pesan dan keilmuan keagamaan dari sosok yang dituakan
kepada mereka segenap pengikutnya, dan terakhir adalah mahabbah, mahabbah yang secara
definitif berarti mencintai, yaitu keadaan dimana fikiran dan hati seseorang dipenuhi rasa cinta
kepada Allah swt dan kepada Nabi Muhammad saw.
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sekian media dakwah yang dimiliki Abah Ali untuk menyapa
masyarakat. Dimana pengertian Mafia Sholawat akan mendapat
uraian pada pembahasan nanti.

d. Pengasuh majlis “Mutiara Joko Tingkir”. Keterangan daripada
media dakwah mutiara joko tingkir belum terpotret secara ideal,
namun ada sedikit informasis melalui logo atau lambang mutiara
joko tingkir ini. Adapun pengambilan nama Joko Tinkir adalah
sosok bangsawan muslim pendiri kerajaan Pajang. Sosoknya
memang terkenal sebagai muda dan memiliki mentalitas pejuang
yang ulet dan cerdik.

e. Pengasuh kelompok Rebana “Semut Ireng”. Kelompok rebana ini
selalu mengiringi kemanapun Abah Ali berdakwah dengan
menggandeng Mafia Sholawat. Meskipun menggunakan alat dasar
rebana, akan tetapi grub ini berhasil mencuri perhatian para
pemuda muslim lantaran kemampuannya untuk mengkombinasikan
dengan alat musik modern dan mengkombinasikan sholawat

dengan lagu — lagu terkini.™

KH Muhammad Ali Shodigin memang memiliki wahana
dakwah yang bermacam — macam, baik dari sisi dakwah muatan
keagamaan murni atau pun kombiasi antara dakwa keagamaan dengan

seni. Dari berbagai ragam media yang beliau asuh, pada penelitian ini

15 Data diperoleh dari Sugeng, wawancara, Ponorogo, 16, Januari, 2017.
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nantinya akan fokus membahas jamaah para pemuda yang tergabung
dalam jamaah “Mafia Sholawat”.

Hal lain yang menjadi landasan Ali Shodigin dalam
menjalankan laku dakwah adalah dengan mempraktikkan ‘“ngemong
sing butuh dimong”; atau mengajak mereka yang mau diajak. Dalam
dakwah yang dijalankan Mafia Sholawat tidak memiliki asas
memaksa pengikutnya untuk mengikuti pola ajaran dakwahnya,
namun Mafia Sholawat lebih fleksibel dalam mengajarkan nilai — nilai
spiritualitas bagi mereka yang mau dan berkenan untuk
mengenalnya.’®

Menurut S: “la lek saiki, roto — roto jamaah kui diiseni wong
sing lurus — lurus, la terus pie sing gelem ngemong bocah nom sing
ngeneiki? Saya tidak menilai sebelah bagi kelompok sholawat selain
Mafia Sholawat, namun anak muda yang nakal itu apa ya mau ikut
serta jika mereka itu maunya tidak merubah karakternya”

Dari keterangan diatas dapat diketahui bahwa pemuda
mendapatkan peluang untuk bebas mengekspresikan yang ada dalam
diri mereka dalam mengikuti dakwah Abah Ali. Dengan demikian
pemuda tidak merasa tertekan dan tidak pula merasa canggung untuk
datang guna mendapatkan akses keilmuan yang Mafia Sholawat

berikan.

'8 Sugeng, wawancara, Ponorogo, 3 Mei 2017.
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Terkait respon yang ada di lapangan berupa bertambahnya
pengikut, gelombang yang pro terhadap mafia sholawat, gelombang
yang kontra terhadap mafia sholawat sudah diantisipasi semenjak awal
olen Muhammad Ali Shodigin. Lantaran, hal ini sangatlah wajar
ketika suatu jamaah atau pun gerakan itu muncul, akan mendapatkan
respon yang beraliran maupun yang berseberangan.

Menurut S : “tapi adanya Mafia Sholawat ini memberikan rasa
kaget bagi masyarakat Ponorogo, meskipun Ponorogo itu disebut kota
santri tapikan santri — santri yang ada di Ponorogo itu hampir
semuanya berasal dari luar kota Ponorogo, mereka para santri yang
berasrama. La anak muda yang tergabung itu bukan dari unsur
mereka, andai ada ya sedikit sekali. Meskipun ada gelombang yang
menentang, Mafia tetap berjalan, justru anak mudalah yang
menginginkan Mafia tetap berjalan. Bagi saya karena media dakwah
kita berbeda mending ngopeni sendiri — sendiri jamaahnya™’

Dari keterangan diatas dapat kita simpulkan bahwa meski Mafia
Sholawat kiprahnya mendapatkan dua respon ditenah masyarakat akan
tetapi pemuda Ponorogo-lah yang mendukung untuk tetap diadakan
dan dijalankan. Respon demikian cukup menjadi bukti bagaimanakah
kehadiran Mafia Sholawat di Ponorogo dan bagaimanakah sambutan
para pemuda.

Pernyataan diatas juga mengandung unsur internal dalam diri
pemuda, dimana ketika mereka melakukan kesepakatan untuk
memiliki eksistensi Mafia Sholawat di Ponorogo ini berarti mereka

memiliki kesamaan latarbelakang dan juga memiliki karakter dalam

memberikan apresiasi terhadap Mafia Sholawat.

7 Sugeng, wawancara, Ponorogo, 4 Januari, 2017.
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2. Tangapan Pemuda Terhadap Dakwah Mafia Sholawat

Dari kiprah yang Abah Ali jalankan tentu banyak hal yang beliau
ajarkan kepada segenap masyarakat, adanya pondok pesantren yang
memfokuskan diri dalam menampung para anak muda jalanan, putus
sekolah, kemerosotan moral, mantan preman, mantan napi, mantan
penjudi, peminum minuman keras, pengguna narkoba memberikan warna
tersendiri dalam polarisasi dakwah agama Islam di tengah masyarakat.
Dalam kesempatan ini pemuda muslim yang terpinggirkan merasa

terwadahi dengan adanya model pesantren yang Abah Ali dirikan.™®

Abah Ali juga mengajarkan berbagai media dakwah yang tidak
terbatas pada varbal saja, akan tetapi bisa menggunakan kombinasi musik
dan beberapa gerakan, semacam tarian sufi yang beliau kenalkan.
Tentunya kombinasi demikian akan memberikan nuansa lebih bagi
pemuda untuk menghadiri jamaah mafia Sholawat yang Abah Ali
bawakan. Ketertarikan pada music serta adanya seni tari sufi yang unik

membuat daya tarik pemuda pada Mafia Sholawat bertambah.®

Menurut MMR: “lek pomo ngene kan iso asyik, cah cah do gelem
teko karo jogetan yo oleh, lagune barang kan yo reno — reno. Aku yo
heran, pas bareng — bareng nyanyi sholawatan iki cah — cah iso podo
betah ngampek tekan arep subuh, padahal lekase kui jam sekitar bar
ngisa’, ngunu kui padahal cah — cah ki yo karo joged barang, tangane
nek duwur.” (kalau seperti ini kan asyik, anak anak berkenan hadir
dengan jogetan diperbolehkan, lagu yang digunakan juga beragam. Saya
juga heran, ketika semua bersama — sama menyanyikan sholawat anak —

'8 Albab, wawancara, Ponorogo, 2 Juni 2017.
1 Muhammad Furgon, wawancara, 16 Maret 2017
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anak muda bisa betah sampai waktu subuh datang, padahal mulainya
acara sekitar jam setelah isya’, seyerti itu anak — anak muda juga sambil
berjoget ria, tangannya diangkat).“°

Menurut keteranan diatas pemuda memang mendapatkan porsi
lebih dalam mengekspresikan diri mereka, bahwa bersholawat dengan
iringan musik dan sambil berjoged bersama dan keadaan tangan diangkat
secara sekilas bukanlah karakter ideal bagi sosok agamawan untuk
melantunkan sholawat, akan tetapi sisi inilah yang terkadang
mengundang berbagai respon masyarakat dan seperti dijelaskan diatas
justru pemudalah yang menginginkan media demikian lantaran mereka
merasa terwadahi untuk bisa bersholawat dengan gaya yang mereka

inginkan.

Pada sisi lain, Abah Ali yang memiliki jiwa gigih yang melekat
pada beliau mengajarkan kepada generasi bahwa semua manusia
memiliki hak yang sama dalam menerima hidayah dari Tuhan, sementara
mereka pada dasarnya perlu penghubung yang mengantarkan hidayah
tersebut. Untuk mengantarkan hidayah maka dibutuhkan perjuangan dan
usaha yang keras. Salah satu tuntunan yang Abah Ali ajarkan adalah
selalu memulai dengan prasangka baik atau husnudzan, seperti apapun
keadaan dan masalah yang ada dihadapan kita, maka hendaknya

mendahulukan dengan husnudzan agar memberikan semangat inovatif.

Menurut S: “cara menghadapi orang seperti yang diajarkan para
Kiyai kampung dan pesantren itu adalah bagaimana mengatur hati.
Karena ruang apa pun itu yang paling luas ya hati, kalau hati kita diisi

20 Muhammad Mabrur Ridho, wawancara, Ponorogo, 26 Mei 2017.



68

dengan negatif maka apa yang kita hadapi nantinya juga akan buruk. Apa
pun itu, sampai ketika Allah memberi ujian berupa jamaah yang
sedemikian beratnya, hati kita diuji, apakah kita akan putus asa untuk
menghadapinya atau Kita tertantang untuk menyelesaikannya, jadi
memiliki hati husnudzan itu penting bagi setiap pendakwah”

Modal kepercayaan demikian bagi pemuda menjadi bekal untuk
tidak sungkan atau malu — malu berkenalan dan lebih dekat dengan Abah
Ali, bagi mereka sosok yang memiliki prinsip inklusif akan mudah

menerima keluh kesah yang menerpa pemuda muslim Ponorogo.
D. Pemuda dan Selera Metode Dakwah

Dalam urutan dakwahnya, Mafia Sholawat menggunakan berbagai media
yang dipraktikkan, media itu bisa terbagi kedalam ; media fisik, media verbal,
dan media amaliah. Pembagian ini berdasarkan atas temuan yang ada di
lapangan. Adapun media fisik sepertihalnya peralatan berupa alat musik yang
mengiringi jalannya acara dakwah “Mafia Sholawat”. Adapun media verbal

adalah slogan — slogan yang selalu diulang — ulang saat dakwah berlangsung.?*

Sementara media Amaliah adalah serangkaian amalan tertentu yang
mentadi alur permanen yang ditunaikan saat acara dakwah Mafia Sholawat
berlangsung. Sisi perbedaan antara media verbal dengan media Amaliah jika

verbal lebih dominan pada tidak adanya pagu yang harus dipatuhi sehingga

2! Fathur Rokhman, Sosiolinguistik; suatu pendekatan pebelajaran bahasa dalam masyarakat
multikultural, (Yogyakarta: Graha IImu, 2013), 8.
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jika dirasa perlu untuk mengulang maka bisa dilakukan. Sementara media

amaliah memiliki sistematika dan pagu tertentu yang tidak bisa dirubah.*
1. Gelaran di Lapangan Terbuka

Dakwah vyang digelar oleh Mafia Sholawat lebih banyak
menggunakan fasilitas umum berupa lapangan, hal ini menjadi
pertimbangan karena membludaknya peserta yang ikut dalam jamaah
ini. Serangkaian speaker aktif lengkap mendampingi prosesi besar ini.
Acara membutuhkan panggung setinggi 1,5 meter dengan lebar
menyesuaikan kondisi lapangan. Biasa dalam acara menggandeng para
alim ulama sekitar, para sesepuh tokoh masyarakat, aparatur pemerintah

semisal Polri dan TNI, dan tokoh instansi negara.

Menurut S: “pada awal datangnya Mafia ke Ponorogo masih sangat
sederhana, penyelengaraan masih didalam aula, kemudian karena
banyaknya pengikut yang didominasi oleh kaula muda, akhirnya
dipilihlah lapangan atau jalan raya, sebagai tempat. Karena pelaksanaan
acara malam hari praktis tidak terlalu mengganggu ketertiban pengguna
jalan raya meski kerjasama dengna aparatur keamanan seperti polisi
juga dibutuhkan.”?®

Menurut keterangan diatas bahwa pemilihan fasilitas umum
menjadi daya tarik lebih bagi kalangan pemuda untuk hadir, acara yang

berlangsung malam hari juga menjadi nilai lebih bagi mereka lantaran

22 Seperti dijelaskan diatas, serangkaian acara Mafia Sholawat diawali dengan sambutan,
kemudian menyanyikan mars Mafia Sholawa, setelah itu ada pertunjukan tarian sufi danri santri
Abah Ali, kemudian diisi dengan menyanyikan beragam sholawat dengan iringan musik, dimana
Abah Ali mengenalkan terlebih dahulu konten atau muatan sholawat yang hendak dibacakan,
setelah usai ditutup dengan mauidzah hasanah.

2% Sugeng, wawancara, Ponorogo, 21, mei 2017.
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kebiasaan pemuda demikian adalah hidup malam hari dan istirahat

siang hari.

Acara Mafia sholawat berlangsung malam hari, dimulai jam 8
malam dan berakhir sampai dini hari. Pada masa awal mafia sholawat
masuk di Ponorogo, acara bisa berlangsung sampai subuh. Dengan
berbagai pertimbangan dari pemerintah melalui Polri acara secara

berkala dibatasi maksimal jam 12 malam.

Dalam acara ada pembagian jadwal waktu, diawali dengan
sambutan dari beberapa tokoh, kemudian dilanjutkan menyanyikan
sholawat dengan iringan musik berjamaah, saat akan menyanyikan lagu
sholawat Abah Ali akan menjelaskan secara singkat apa makna dibalik
sholawat tersebut. Acara dilanjutkan dengan pertunjukan tarian — tarian
sufi asuhan beliau. Kemudian acara dilanjutkan dengan pembagian
benda — benda khusus kepada segenap hadirin, benda itu biasa berupa
air dalam bentul kemasan gelas plastik maupun botol, ada juga
pembagian benda seperti kain ataupun untum bunga yang dibagikan
dengan cara disebar. Acara dilanjutkan dengan mengenalkan beberapa
santri yang taubat dan insyaf dari lembaran hidup yang lampau

kemudian dipungkasi dengan memanjatkan doa.?*

Menurut TW: “saiki wes dibatesi jame karo polisi, mbiyen ngunu
ngampek tekan subuh, terah uwakeh tenan sing teko kui, maraikan
Abah Ali ndadekne Ponorogo iki basise Mafia dadi jadwal kapan wae
lek tempuk karo kabupaten liyo diutamakne sing Ponorogo. La mergo

2 Teguh Widodo, wawancara, Ponorogo, 21 Januari 2017.
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saking akehe kui to, maleh kodusif panggonan kurang, maleh polisi
ngewehi edaran dibatesi jam tayange, maleh maksimal jam rolas wes
bar”. (sekarang sudah dibatasi jamnya sama pihak Kepolisian, dahulu
sampai subuh, memang banyak sekali yang hadir, karena Abah Ali
memang menjadikan Ponorogo sebagai basis jamaah Mafia, sehingga
jadwal kapan pun jika bersamaan dengan jadwal kabupaten lain akan
diutamakan jadwal di Ponorogo. Karena memang faktor banyaknya
peserta itu, sehingga keadaan kurang kondusif, sehingga polisi memberi
edaran dibatasi jam tayangnya, shingga maksimal sampai jam dua belas
malam)

Tentu bagi kalangan pemuda acara yang meriah dan digelar di
lapangan terbuka adalah wahana yang mereka gemari, dengan

kombinasi musik untuk sholawat bersama.

Dalam kesempatan besar, acara ini menggunakan pengamanan
yang melibatkan Polisi untuk menjamin ketertiban. Tak jarang acara ini
juga menjadi berkah bagi sebagian masyarakat yang menyediakan jasa
juru parkir. Untuk disain panggung, dekorasi —menggunakan
pencahayaan serta bekground besar untuk memperingati acara tersebut.
Adapun tempat yang disediakan untuk para tamu undangan dibebaskan
menggunakan area lapangan yang luas dengan posisi duduk beralaskan

tikar maupun apapun yang para hadirin miliki.

. Pembagian Air Minum

Berikutnya adanya kesepahaman mereka dalam menilai suatu
simbolik yang Abah Ali bagikan kepada para jamaah, yaitu pembagian
air dalam bentuk botol yang dibagikan secara acak dengan dilempar ke
tengah — tengah jamaah. Terhadap air botol tersebut para jamaah

berebut untuk mendapatkannya.
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Menurut TW: “salah sijine maneh bagi — bagi banyu, Abah Ali
mbagekne banyu nek wong sing hadir, lah karo banyu iki nu do
rebutan, marai kan kene seh nduweni percoyo lek banyu sing teko Abah
Ali kui nduweni keluwihan, berkahlah. Sak jane ora mung banyu, enek
stand khusus sing dodolan aksesoris khas Mafia Sholawat, koyo
kalender, kaos sing enek huruf hijaiyahe, tasbih, kalung, sorban,
gendero, pokok reno — reno. Nah, pas ngunu kui Abah Ali mung
ngendikan ngene; Pokoke ojo takon iki kui asale piye, carane piye,
awakmu mung butuh percoyo wae karo barang iki lek enek manfaate”.
(salah satunya lagi adalah membagikan air, Abah Ali membagikan air
kepada orang yang hadir, dengan air ini banyak yang berebutan, karena
mereka masih memiliki kepercayaan kalau air dari Abah Ali memiliki
kelebihan, semacam berkah. Sebenarnya tidak hanya air saja, ada stand
khusus yang jualan aksesoris khas Mafia Sholawat, seperti kalender,
kaos yang ada huruf hijaiyah, tasbih, kalung, sorban, bendera, dan lain —
lainnya. Nah, ketika seperti itu Abah Ali hanya berpesan begini: yang
penting jangan menanyakan barang ini dari mana asalnya, dan
bagaimana caranya, kalian hanya butuh percaya saja dengan barang ini
kalau bermanfaat)®

Manurut keterangan diatas terdapat daya tarik bagi pemuda dan
pengikutnya ketika hadir di acara Mafia Sholawat, salah satunya
dengan motivasi mendapatkan air berkah tadi. Sisi lain seperti adanya
aksesoris yang dikomersilkan mengindikasikan adanya nilai atau
kepercayaan yang sama diantara para pengikut bahwa apa yang datang
dari Abah Ali memiliki nilai berkah dan bisa memberikan dampak
positif bagi kehidupan mereka.

Dari sini, menurut sudut pandang solidaritas sosial, maka indikator
latar belakang yang homogen diantara pengikut bisa terdeteksi. Bahwa
motiasi mereka untuk hadir ke acara salah satunya adalah dengan

harapan mendapatkan air ataupun benda yang khas Mafia Sholawat.

2% Teguh Widodo, wawancara, Ponorogo, 21 Januari 2017.
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Latar belakang yang memotifasi para pemuda untuk hadir bisa menjadi
indikator kriteria apakah solidaritas sosial tersebut.

3. Sholawat dengan Iringan Musik

Dalam menjalankan dakwah dengan sarana sholawat, jamaah
Mafia Sholawat ini memiliki ragam lagu mafia sholawat. Dimana dari
keseluruhan lagu itu akan terus didengungkan untuk mengajak para

jamaah larut dalam sholawat kepada Nabi Muhammad saw.?®

Ketika melantunkan sholawat bersama ini, ada satu grub rebana
yang mengiringinya. Grup sholawat itu bernama“Semut Ireng” dibawah
asuhan beliau langsung. Semut Ireng selalu mengiringi disetiap beliau
dakwah ke berbagai daerah bersama “Mafia Sholawat”. Adapun
instrumen yang ada di dalam wahana ini meliputi kombinasi alat musik
modern dengan alat musik tradisional, alat musik sepeti Gitar, bas,

Drum, organ elektrik berpadu dengan alat musik seperti hadrah rebana.

Ajakan dengan musik tentu sangat menarik peminat bagi pemuda
untuk ikut bersama — sama menyanyikan sholawat. Cara ini sangat
efektif untuk mengajak para pemuda meski terkadang menggunakan

musik yang berkembang di era modern ini.

Meski Mafia Sholawat ini memiliki ragam sholawat yang

dinyanyikan dengan beragam lagu — lagu, ada satu lagu yang dijadikan

26 Untuk ragam lagu sholawat dari Mafia Sholawat ini bisa diakses d berbagai media sosial,
strategi dakwah kontemporer yang dijalankan memudahkan para jamaah untuk bisa mengakses
atau menikmati konten sholawat ala Mafia Sholawat.
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sebagai “mars” mafia sholawat. Acapkali lagu ini dinyanyikan di awal

acara sebelum mengawali rangkaian acara — acara lainnya.

Jamaah Mafia sholawat juga meyakini dengan menggunakan
dakwah atau mengajak pengikutnya melantunkan sholawat akan
mengubah kerasnya hati mereka, mafia sholawat juga melihat fakta
bahwa mereka yang tergabung dalam jamaah, terutama para pemuda,
adalah mereka yang secara moral memiliki kecacatan dalam berbagai
hal, mafia sholawat juga tahu persis bahwa para pengikutnya
didominasi oleh kalangan pemuda yang sebenarnya haus akan siraman

kerohanian.

Menurut MMR : “kabeh umate kanjeng nabi Muhammad sesok
bakalan oleh syafa’ate, mesio wong kui nglakoni maksiat sak dowone
urip yo bakal oleh, ning yo dikum dikek nak jero neroko, mulane sing
penting sholawat” (semua umat Nabi Besar Muhammad kelak akan
mendapatkan syafaat di hari esok meskipun selama hidupnya ia
melakukan maksiat, hanya saja harus masuk neraka dahulu, oleh karena
itu yang penting adalah sholawat)®’

Menurut keterangan diatas, pengikut Mafia Sholawat dari kalangan
pemuda memiliki kesadaran relijius bahwa meski mereka bergelimang
dengan kesalahan spiritual dengan mempertahankan sholawat kepada
Nabi, maka esok mereka akan mendapat pertolongan kelak di hari
kemudian. Tentunya pemuda yang ikut serta dalam Mafia Sholawat
memiliki kesadaran bahwa wahana tersebut menjadi ladang mereka

untuk giat bersholawat.

2" Muhammad Mabrur Ridho, wawancara, Ponorogo, 25 mei 2017.
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Salah satu argumen yang disampaikan oleh Abah Ali untuk
berkenan mengakomodir para pemuda dengan kapasitas relijius minus
ini dengan mengatakan; “kemanakah para pemuda ini akan mencari
ilmu agama, jika mayoritass kelompok solawat memiliki baju berbeda
(putih —putih) dengan mereka (hitam, bercoret — coret, camping dll).
Karena sebenarya mereka pun juga memiliki keinginan untuk menimba
wawasan keagamaan namun dengan pola penyampaian sesuai karakter

mereka”

Apa yang menjadi pedoman Abah Ali ini menjadi celah yang
dibanggakan oleh para pemuda, mereka merasa tidak riskan untuk hadir
dalam majlis dengan tetap membawa karakter mereka. Begitu pula
dialektika yang Abah Ali jalankan adalah dialektika yang sesuai dengan

dialog para pemuda.

. Tarian Sufi sebagai Daya Tarik Pemuda

Tampilan tarian sufi dalam ajang mafia sholawat juga menjadi
rangkaian metode dakwah Abah Ali, Abah Ali selalu menampilkan
santrinya yang sudah mahir dalam tarian sufi ini untuk menari di atas
panggung. Tarian sufi yang dimaksud disini adalah tarian yang
diperagakan oleh satu individu dengan berputar di tempat dan bertumpu

pada satu sisi kaki. Tangan kiri penari akan ditekuk di atas melingkar
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kepala sementara tangan kanan akan dibiarkan untuk memberikan

keseimbangan disaat badan berputar.?®

Adapun seragam atau pun pakaiannya serba panjang, penari
mengenakan celana kemudian ditambahi lembaran kain semacam “rok”
dimana ketika si penari ini berputar akan nampak seperti payung.
Dalam sekali pentas, bisa sebanyak 10 penari yang tampil, penari sufi
ini terdiri dari laki — laki maupun perempuan. Warna seragam yang
mereka kenakan bermacam — macam, ada yang warna merah, hijau,

biru, kuning, jingga, putih, dan sebagainya.

Untuk mengundang rasa penasaran kaum pemuda, media dakwah
Mafia Sholawat juga menghadirkan penari, hal ini tidak lumrah dalam
media dakwah keagamaan umumnya, rasa penasaran mereka akan
tarian sufi ini mengantarkan mereka untuk kenal lebih dalam tentang

arti sufi dalam beragama.

Menurut MF: “tarian Sufi kui selain gawe media dakwah yo ben
cah nom kui penasaran, jan — jane tarian sufi kui gawe opo, tujuane
nyapo, nyapo kok munyer munyer marai sirah ngelu. Ngunu lek sing
gelem takon yo bakal ngerti, lek tarian sui kui dilakoni karo wong sufi,
sing wes sambung ati pikirane marang pengeran” (tarian sufi itu selain
sebagai media dakwah ya supaya anak muda itu penasaran, sebenarnya
tarian sufi itu apa, tujuannya mengapa, kenapa kok mereka berputar —
putar menyebabkan kepala pusing saja. Seperti itu bag yang mau
bertanya ya pasti mengerti, kalau tarian sufi itu dilakukan oleh mereka

%8 Ajaran tasawuf dengan tarian ini dipopulerkan oleh tokoh sufi asal Turki Maulana Jalaludin ar —
Rumi, dalam terminologi sufistik turki mereka yang mengikuti ajaran tasawuf disebut dengan
“darwis”. Maulana Jalaludin ar — Rumi mengedepankan rasa mahabah (cinta) kepada sang
pencipta. Tarian yang berputar berusaha untuk melepas seggala hal yang mengikat dari unsur
duniawi untuk sampai ke hadirat llahi.
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ahli sufi, orang yang sudah sambung antara hati dan fikirannya kepada
Tuhan)®

Menurut keterangan diatas, pemuda yang memiliki rasa penasaran
tentu akan mencari tahu apakah motif di balik tarian sufi tersebut.
Potensi rasa penasaran inilah yang menjadikan celah dakwah Abah Ali
untuk mengenalkan kepada pemuda bagaimana salah satu cara untuk
mendekatkan diri kepada Tuhan. Pemuda juga akan mengerti bahwa
meski acara Mafia Sholawat itu seolah berbalut ketidakwajaran akan
tetapi ada muatan yang dikultuskan oleh mereka yang mendekatkan diri

kepada Tuhan.
5. Sapaan dengan Slogan

Mafia Sholawat juga menggunakan beberapa slogan untuk
menyapa para jamaahnya, slogan ini menjadi karakter yang melekat
dalam diri Mafia Sholawt, sapaan yang simpel kepada jamaah berfungsi
untuk mengingat kembali visi dan misi dari dakwah Mafia Sholawat itu
sendiri. Abah Ali menggunakan sapaan berupa slogan dengan menyapa

para hadirin demikian :

Abah Ali : sambil berdiri “Mafia Sholawat...?”
Hadirin : “Jos!”

Abah Ali : “NKRI?”

Hadirin : “Harga Mati!”

Abah Ali : “Sholawat...?

Hadirin : “Sampai Mati!”

2° Muhammad Furgon, wawancara, Ponorogo, 21 Januari 2017.
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Abah Ali : “Taubat...?”
Hadirin : “Sebelum mati!”

Dari slogan yang beliau sampaikan kepada para jamaah memiliki
nilai luhur untuk siklus relijius. Pemuda akan mudah mencerna
bagaimanakah laku manusia, terutama para pemuda yang terjerumus
dalam pelanggaran agama, di dunia ini. Slogan pertama adalah untuk
penguatan internalisasi, dengan mengingatkan apa itu Mafia Sholawat,
maka mereka serentak menjawab “Jos”, atau kalimat jawaban untuk
persetujuan. Nalar ini akan membawa kepada solidaritas pemuda untuk

mengikuti Mafia Sholawat.

Slogan kedua adalah untuk mengingatkan akan keberagaman
bersama di tanah air Indonesia ini. Sehingga slogan Negara Kesatuan
Republik Indonesia beliau sampaikan untuk kemudian mereka amini
bersama dengan menjawab ‘“harga mati”. Komitmen untuk
mempertahankan tanah air dengan jawaban “harga mati” tentu sangat
mudah untuk pemuda terima disamping untuk memompa semangat
mereka bahwa belajar wawasan agama juga mencakup solidaitas

terhadap tanah air.

Slogan berikutnya adalah tentang konsistensi untuk bersholawat,
dengan jawaban “sampai mati” mengajarkan akan pentingnya peran
sholawat bagi keberlangsungan hidup manusia islam baik ketika di

dunia atau di hari kemudian. Pemuda dalam tahap ini akan tersadarkan
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bahwa meski latar belakang mereka tergolong suram akan tetapi untuk

masa depan masih meiliki harapan.

Untuk slogan terakhir adalah tentang jawaban taubat, untuk
pertanyaan taubat jawaban dari para jamaah adalah “sebelum mati”.
Abah Ali melalui media Mafia Sholawat mengenalkan terminologi
taubat, hal ini mendapatkan respon dari pemuda muslim bahwa untuk
masa kehidupan yang sementara di dunia ini akan terhenti dengan
kematian, sedangkan kehidupan yang kekal adalah setelah mereka
meninggalkan jasad. Tentu ini menarik tatkala pemuda muslim jamaah
Mafia Sholawat ini memiliki kesadaran akan kesalahan mereka dan
memiliki komitmen untuk bertaubat sebelum mereka memasuki

kehidupan yang abadi.

Pada sapaan slogan “Mafia Sholawat” yang ditujukan kepada para
hadirin berulang kali disampaikan disamping untuk mengkondisikan
para jamaah. Karakter ini bahkan diaplikasikan ke berbagai aksesoris

yang dijual kepada para jamaah.

Adapun sapaan untuk mengkondisikan para jamaah, terlebih
untuk mengajak para jamaah untuk angkat tangan secara bersamaan

yaitu dengan mengatakan:

Abah Ali : “Tangane diangkat kabeh, sing ra diangkat
berarti copet. !” (tangannya diangkat semua, bagi yang tidak diangkat

berarti dia adalah copet). Ketika melantunkan Sholawat secara



80

bersamaan, kondisi tangan para hadirin diangkat ke atas, sehingga bagi
mereka yang hadir dan tidak ikut serta untuk mengangkat tangan akan
mendapat teguran dari Abah Ali. Cara bersholawat dengan
mengangkat tangan juga menjadi kegemaran bagi pemuda, dimana
biasa melambaikan tangan dengan iringan musik hanya terdapat dalam
konser lagu pop maupun rock, namun dalam wahana Mafia Sholawat

ini pemuda yang hadir bebas mengekspresikan sesuka mereka.

6. Penanaman Aspek Simbolik Mafia Sholawat

Peletakan simbol — simbol yang melekat pada tokoh sentral ini
memberikan  nuansa beda pada jamaahnya. Abah  Ali
mempertimbangkan untuk menaruh model serta pola berpakaian yang
ia kenakan, ada alasan khsus serta rinci di setiap bagian pakaian yang ia
kenakan mulai dari tutup kepala sampai alas kaki. Dan mulai yang

beliau kenakan dan aksesoris lainnya.

Menurut TW: “ancen pacakane Abah Ali kui aneh, teko sorbane
wes ketoro lek bedo, terus jubah rupane ijo, rabute guwondrong, akike
gedhi — gedhi. Songko kunu wes ketoro sangar.” (memang cara
berpakaiannya Abah Ali itu aneh, dari sorbannya saja sudah kelihatan
beda, kemudian warna jubah yang hijau, rambut panjang, cincin batu
akik yang besar — besar. Dari tamilan itu terlihat cool)

Dari keterangan di atas dapat kita simpulkan bahwa apa yang
melekat dalam sosok Ali Shodigin ini memiliki kharisma daya tarik
bagi pemuda, adanya kata “sangar” yang bermakna ‘“cool” atau “keren

dari mereka memberika apresiasi pemuda terhadap sosok Abah Ali ini.
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Logo yang mejadi bagian formal juga tidak lepas dari makna akan
simbol, logo mafia sholawat adalah bumi dengan lingkaran, kemudian
tulisan untuk ajakan bersholwat kepada Nabi, dengan tulisan Nabi
Muhamad berhurufkan Arab, kemudian diatas lingkaran terdapat
sembilan bintang. Logo tersebut mengartikan bahwa sholawat
merupakan tuntunan bagi semua umat manusia di dunia ini, dengan
tulisan Muhammad yang besar menandakan bahwa beliau adalah nabi
terakhir bagi seluruh umat manusia. Adapun bintang yang ada di atas
lingkaran berjumlah sembilan adalah jumlah wali songo yang lebih

dahulu berdakwah di bumi Indonesia ini.

Bahkan pada beberapa kesempatan beliau memberikan gestur
dengan mengacungkan tangan melambangkan tanda “metal” kepada
pada jamaah. Sapaan ini kerap ia berikan saat pentas acara berlangsung,
dengan model komunikatif kepada para jamaah supaya acara berjalan
dengan baik. Menurut Abah Ali tanda metal memiliki arti jari ibu jari
adalah Islam, jari telunjuk adalah Iman, dan jari kelingking adalah

lhsan.

Apa yang menjadi simbolik dalam ketokohan sentral Mafia
Sholawat ini juga diajarkan kepada segenap pengikutnya, ada banyak
simbol, lambang, aksesoris, yang ditiru oleh para jamaah. mulai dari
kaos dengan warna hitam dan bergambarkan tokoh sentral, rangkaian

tulisan arab yang melekat dalam kaos, poster, tashih, gelang, buku saku
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kumpulan sholawat — sholawat yang dilantunkan dengan bersama —

sama.

. Model Mauidzah Hasanah

Dalam rangkaian dakwahnya, sesi paling akhir adalah doa, dalam
doa inilah akan berlangsung selama 1 sampai 2 jam. Pada kesempatan
inilah Abah Ali menanamkan ajaran — ajaran serta paham agama yang
lues bagi mereka, penuturan bermula dengan pengakuan jati diri akan
dosa serta kesalahan pribadi dan sosial manusia, kemudian berlanjut
pada pengenalan kebesaran Tuhan dengan segenap sifat — sifat baiknya,
tuhan yang maha menghukum, tuhan yang maha pemurah, tuhan yang

maha menerima taubat.

Penanaman paham agama berlanjut pada pengenalan posisi Nabi
Muhammad diantara umat, dimana dari beliaulah satu harapan bisa kita
tangguhkan vyaitu pemberian syafaat di hari kelak. Penanaman
pemahaman untuk senantiasa bersholawat baik lisan, fikiran, hati, dan
juga tubuh pun bersholawat. Memberikan imajinasi bahwa menuangkan
rasa bangga dan bahagia ketika bersholawat lantaran kehadiran nabi di
tengah — tengah mereka. Harapan — harapan supaya hidup menjadi lebih
baik, hidup menjadi lebih bermutu, hidup yang tidak hanya di dunia

namun juga di akhirat juga diharapkan memiliki keselamatan.

Apa yang ditanamkan serta diajarkan oleh Ali Sadikin untuk

menjaln komunikasi pada jamaahnya adalah dengan mempertahankan
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“husnudz dzan” atau prasangka baik. Hal ini menjadi tameng serta
harga mati untuk menghadapi dan menjalankan dakwah yang
dilakukan. Bagi Ali Sadikin, Husnudz dzan ini amat penting lantaran
apa yang dihadapi di lapangan akan sangat menguji untuk bersegera

putus asa menanamkan ajaran agama Islam.

Selain berdakwah dengan menanamkan ideologi shalawat Abah
Ali juga menyelipkan misi membendung masyarkat dari berbagai
ragam paham radikal serta paham yang memiliki potensi untuk
memecah belah masyarakat. Isu global seperti kekacauan Timur
Tengah, isu terorisme yang meresahkan masyarakat, dan sebagainya
mendapat perhatian dalam komunitas ini. Mafia Sholawat merasa perlu
mengambil peran dalam meluruskan paham kesatuan Negara Republik
Indonesia bagi jamaahnya disamping salah satu misi utama yang
terdapat dalam simbol adalah “NKRI harga mati”, mafia Sholawat lebih
memilih untuk menciptakan gelombang kelompok yang membela

negara.

E. Gambaran Umum Kabupaten Ponorogo

Secara geografis, kabupaten ponorogo terletak di provinsi Jawa Timur,
dengan titik koordinat 111 17" - 111 52" BT (busur timur) dan 749" - 8 20" LS
(lintang selatan). Kabupaten Ponorogo terletak di ketinggian 92 sampai
dengan 2.563 dpal. Pada sensus tahun 2015 jumlah penduduknya 1.020.648

jiwa. Kota dengan julukan kota REOG ini memiliki hari jadi 11 Agustus 1496.
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Dari populasi penduduk yang ada, jumlah umat musli menempati nomor urut

pertama dengan prosentase 98,11%.

Bupati pertama yang memerintah masih memiliki hubungan darah
dengan raja Majapahit, Brawijaya V. Bathara Kathong adalah anak Brawijaya
sekaligus bupati pertama kabupaten Ponorogo. Ponororo memiliki seni tari
topeng terbesar sedunia, sebutan itu ditujukan kepada tari Reog yang sudah
melekat di seluruh masyarakat Ponorogo. Disamping mendapat julukan kota
santri, kota Ponorogo memiliki acara tahunan pada bulan Sur (Muharam),

dimana diadakan acara pesta rakyat yang diselenggarakan di telaga Ngebel.

Kabupaten Ponorogo banyak melahirkan tokoh tokoh besar dari kolong
institusi pendidikannya, baik berupa pesantren dan formal, deretan nama itu
antara lain: HOS Cokroaminoto, Hamengkubuwono 3 dan 4, Ronggowarsito,
Nurcholis Majid, Hasyim Muzadi, Din Syamsuddin, Hidayat Nur Wahid,

Lukman Hakim Saifudin dan sebagainya.

F. Karakter Jamaah Mafia Sholawat

Dari penelusuran penulis di lapangan, pengukit Mafia Sholawat terdiri
dari berbagai lapisan masyarakat. Jamaah mafia Sholawat ini masih memiliki
keterikatan dengan aspek historis berdirinya Mafia Sholawat di kediamannya
yaitu bermula dari dakwah kepada anak muda yang nakal dan terpinggirkan
dari lingkaran masyarakat. Oleh karena anak muda tersebut merasa cocok
dengan gaya dakwah Abah Ali maka ia mengajak rekan lainnya untuk ikut

dalam Mafia Sholawat.
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Salah satu karakter pengikut dari jamaah ini adalah tidak membutuhkan
penjelasan sistematis yang berbau istilah — istilah akademik kontemporer.
Secara mayoritas apa yang tampak itu sudah cukup bagi mereka, apa inti dari
suatu ajaran yang paling ditunggu — tunggu daripada menjelaskan akar mula

penggalian suatu wawasan keagamaan.

Dalam memandang nilai sosial, ketika nilai suatu masyarakat di suatu
daerah adalah saling menyapa, pada dasarnya para pemuda yang tergabung
dalam kelompok mafia sholawat ini juga mendukung dan mengikuti pola nilai
yang ada di masyarakat. “srawung tonggo” mereka menyebutnya, yaitu pola
interaksi, basa — basi, menyapa di pertemuan jalan dan seterusnya. Ketika ada
individu yang belum bisa menyatu atau justru mengasingkan diri maka akan
tertolak dari lingkaran sosial. Dalam nilai masyarakat, komposisi baik mereka
yang tidak memiliki cacat sosial serta yang memiliki cacat moral dan sosial
tetap mejaga pola hubungan ini. Sehingga jika ada individu yang enggan

untuk menjalin komunikasi berupa “srawung tonggo” akan terkucilkan.

Keadaan ini mengantarkan karater jamaah untuk mudah menyimpulkan
sedikit dari kesalahan personal, dalam pandangan mereka terbentuk suatu
penilaian bahwa akan jauh lebih selamat mereka yang sudah barang tentu
mengakui segenap dosa dan kesalahan yang melekat dalam diri mereka untuk
kemudian sadar diri dan menggali wawasan keagamaan yang terampau
tertinggal jauh dari diri mereka. Pemahaman bahwa semua manusia tiada
memiliki sedikitpun kesempurnaan, masing manusia pastilah memiliki

kesalahan, kekurangan. Bahkan bagi mereka yang berangkat dari yang sudah
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barang tentu baik secara sosial dan relijiustitas akan tetap memiliki

kekurangan.

Keterangan di atas yang dijelaskan di atas tentang bagaimanakah pemuda
muslim Ponorogo ini melihat serta memberikan solidaritas kepada Mafia
Sholawat, karakter bagaimanakah mereka memiliki ikatan solidaritas yang
tinggi, memiliki persamaan homogen akan akar sejarah sehingga membentuk
latar belakang yang relatif homogen juga, dan terakhir memiliki perspektif

pemaknaan terhadap Mafia Sholawat yang sama juga.



